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Abstrak 

Yayasan merupakan sebuah badan hukum yang bergerak dalam bidang 

sosial, kemanusiaan, dan keagamaan. Yayasan ini sifatnya tidak memiliki 

anggota. Dari tujuannya yayasan di bentuk tidak mencari profit atau 

keuntungan. Penelitian ini terdiri dari variabel citra, fasilitas dan kepuasaan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisa pengaruh citra yayasan dan 

fasilitas yayasan terhadap kepuasan anak di yayasan “Pelita Kasih”. 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh anak yang berada di kelompok 

usia 15-19 Tahun. Jenis penelitian yang digunakan deskriptif kuantitatif, 

dengan jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 49 responden 

menggunakan metode cluster sampling dan pengumpulan data melalui 

kuesioner. Hasil dari analisis regresi linier berganda bahwa hasil Uji T 

diketahui Thitung = 2.495 dan 3.288 dan hasil signifikansi 0.016 dan 0.002, hal 

ini menunjukkan H0 ditolak dan Ha diterima, kemudian untuk Uji F sebesar 

21.658 dengan sig 0.000 yang berarti terdapat pengaruh Citra dan fasilitas 

terhadap kepuasan anak. Hasil Uji Determinasi menunjukkan nilai Adjust R 

Square 0.469 yang berarti bahwa citra dan fasilitas secara simultan terhadap 

kepuasan anak adalah 43.3% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel 

independen lainnya sebesar 53.7%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

menunjukkan semakin baik citra dan failitas yang diberikan pada Yayasan 

IO-0792 Desa Sumberjo, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan anak. 

 

Kata kunci : Citra, Fasilitas, Kepuasan 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting untuk menungkatkan 

kecerdasan dan memajukan negara. Pendidikan dapat membantu masyarakat 

meningkatkan daya saingnya. Ditegaskan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 

tentang Sistem Pendidikan Nasional  “Pendidikan merupakan usaha dengan sengaja dan 

terencana untuk menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk mempunyai kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.  

Setiap anak diharapkan untuk menjadi penerus bangsa dan negara yang memiliki 

tanggung jawab dengan banyak orang. Dengan mengenyam Pendidikan formal, non 

formal serta Pendidikan dasar, menengah, dan tinggi. Suatu bentuk pelibatan masyarakat 
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yang dilakukan oleh lembaga Pendidikan yang mebawahi jalur dan jenjang Pendidikan 

yang selaras dengan visi dan misi organisasi.   

Terdapat perbedaan antara sekolah negeri dan sekolah yayasan. Sekolah negeri 

merupakan sekolah yang berada dibawah naungan pemerintahan langsung, sedangkan 

sekolah yayasan merupakan sekolah yang tidak berada dibawah naungan pemerintahan 

langsung melainkan didirikan oleh yayasan baik individu ataupun kelompok. Keberadaan 

Yayasan ini menjadi mitra gereja dalam membantu masyarakat kecil dalam 

menyekolahkan anak-anak. 

Mengukur kepuasan anak terhadap layanan Pendidikan meiputi penentuan sejauh 

mana anak menerima layanan Pendidikan spiritual yang sesuai dengan harapannya. 

Mengukur kepuasan sebagai konsumen pendidikan mencakup faktor-faktor yang dialami 

anak secara langsung. Salah satunya adalah sarana dan prasarana (sarana pembelajaran) 

serta standar proses pembelajaran.  

Dalam proses pembelajaran, ketersediaan dan pemanfaatan fasilitas belajar turut 

mendukung efektivitas dan efisiensi proses belajar mengajar. Sesuai regulasi standar 

sarana prasarana, alat tulis, media pemberlajaran yang akan berdampak pada proses 

pendidikan. Adanya ruang komputer yang memilki 6 komputer tetapi masalahnya disini 

adalah 3 komputer yang rusak karena lamanya sudah tidak digunakan. Ketika 

dimanfaatkan dengan seoptimal mungkin, ketersediaan yang tinggi akan terbuang sia-sia 

dan mempengaruhi proses pembelajaran jika kurang dimanfaatkan oleh pemangku 

kepentingan, termasuk mentor. Sebab efektivitas dan efisiensi pembelajaran menciptakan 

pengalaman nyata bagi anak yang didukung dnegan penggunaan fasilitas pembelajaran.  

Pengalaman anak dalam menggunakan fasilitas pembelajaran merupakan bagian dari 

kegiatan belajar mengajar yang melibatan interaksi langsung dengan instruktur. 

Berdasarkan standar nasional Pendidikan, interaksi pembelajaran antara pengajar dann 

anak merupakan bagian standar dalam proses Pendidikan. Tentu saja ukuran kepuasan 

anak, termasuk kualitas proses pembelajaran adalah sejauh mana pengalaman belajar 

yang diciptakan guru benar-benar bermakna bagi anak. 

 

TELAAH LITERATUR 

Manajemen pemasaran 

Pengertian pemasaran secara umum adalah suatu proses menyeluruh, terpadu, dan 

terencana yang dilakukan oleh sebuah organisasi atau instansi dalam melakukan usaha 

agar mampu mengkordinir permintaan pasar dengan cara menciptakan produk bernilai 

jual, menentukan harga, mengkomunikasikan, menyampaikan, dan saling bertukar 

tawaran yang bernilai bagi konsumen, klien, mitra, dan masyarakat umum. 

Dapat disimpulkan bahwa fungsi manajemen yaitu melakukan analisa, membuat 

rencana, menerapkan atau melakukan dan melakukan pengawasan. Dalam tahap 

membuat rencana/perencanaan itu menjadi salah satu acuan dalam menentukan 

keberhasilan perusahaan, dalam tahap ini proses yang mengedepankan kebijakan dan 

prosedur untuk mencapai tujuan perusahan. Proses perencanaan adalah suatu proses yang 

memandang sesuatu kedepan untuk masa yang akan datang untuk pengembangan 

program-program baru, kebijakan dan prosedur untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Manajemen pemasaran menjadi salah satu sarana untuk memperoleh tanggapan yang 

diinginkan oleh pihak lain. 

Sesuatu untuk membuat rencana mempunyai fungsi penganalisisan yang sangat 

penting agar rencana yang akan dibuat menjadi sempurna dan tepat. Dengan dilihat dari 

segi lain, penerapan merupakan suatu kegiatan untuk menajalankan rencana, sedangkan 
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fungsi dari manajemen adalah pengawasan yang berfungsi mengendalikan segala macam 

aktivitas agar tidak terjadi penyimpangan. Fungsi ini dapat menghindari adanya suatu 

penyimpangan yang mungkin akan terjadi. 

 

Citra  

Menurut Davies (2017) dikatakan bahwa cirta diartikan sebagai pandangan mengenai 

perusahaan oleh para pemegang saham eksternal khususnya para pelanggan. Menurut 

Frank Jefkins (2017:114), citra diartikan sebagai kesan seseorang atau individu tentang 

sesuatu yang muncul sebagai hasil dari pengetahuan dan pengalamannya. Citra adalah 

sebuah gambaran tentang mental, ide yang dihasilkan oleh imaginasi atau kepribadian 

yang ditunjukan kepada publik oleh seorang organisasi dan sebagainya (Oliver, 2016). 

 

Fasilitas 

 Fasilitas merupakan salah satu faktor kegiatan belajar mengajar agar dapat 

berjalan dengan lancar. Menurut Andang (2014:91), bahwa sarana prasarana sekolah 

merupakan salah satu fasilitas yang dimiliki oleh sekolah yang secara langsung maupun 

tidak langsung dipergunakan untuk menunjang kelancaran proses Pendidikan. Menurut 

Tjiptono (2012:349) fasilitas merupakan sumber daya fisik yang harus ada sebelum 

suatu  jasa ditawarkan kepada konsumen. Fasilitas yang baik akan ditandai dengan 

kegiatan belajar mengajar dapat terlaksana dan lancar. Menurut Undang-Undang sistem 

Pendidikan nasional No. 20 tahun 2003 bahwa fasilitas diatur dalam pasal 45 ayat 1 yang 

berbunyi : “setiap satuan Pendidikan formal dan non formal menyediakan fasilitas yang 

memenuhi keperluan Pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan fisik, 

kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan kewajiban peserta didik. Dilihat dari fungi 

dan peranannya dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. 

 

Kepuasan 

Menurut Kotler dan Keller (2018:138), kepuasan adalah perasaan seseorang senang 

atau kecewa seseorang yang timbul karena membandingkan kinerjanya yang 

dipersepsikan (hasil) terhadap ekspetasi mereka. Apabila kinerja gagal memenuhi 

ekspetasi pelanggan akan tidak puas. Menurut Firmansyah (2019:39), Perasaan puas 

merupakan tingkat perasaan yang dirasakan individu setelah kinerja atau hasil yang 

didapatkan kemudian dibandingkannya dengan harapan. Menurut Nasib (2017:32), 

kepuasan merupakan suatu perasaan dimana diantara apa yang dirasakan cocok dengan 

apa yang diharapkan dari layanan yang berkualitas maupun kualitas produknya yang telah 

diperoleh oleh konsumen, pelanggan atau pengguna jasa atau tidaknya dengan 

persepsinya. 

Dari beberapa pengertian kepuasan diatas, dapat disimpulkan bahwa kepuasan 

merupakan rasa yang timbul dalam naluri manusia yang merasa senang atas ekspetasinya 

terhadap suatu kebutuhan yang memenuhi harapan mereka. 

 

Hipotesis  

H1 :  Citra Yayasan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan anak pada 

Yayasan  Pelita Kasih IO-0792 

H2 :  Fasilitas  berpengaruh signifikan terhadap kepuasan anak pada Yayasan Pelita 

Kasih IO-0792 

H3 :  Citra Yayasan dan fasilitas berpengaruh signifikan terhadap kepuasan anak pada 

Yayasan Pelita Kasih IO-0792 
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METODE PENELITIAN 

Jenis dari penelitian yang diterapkan pada penelitian ini pada dasarnya yaitu  jenis 

penelitian deskriptif kuantitatif, penelitiann deskriptif merupakan penelitian yang 

menjabarkan suatu obejk atau subjek penelitian yang digambarkan secara sistematis yang 

berisi informasi ilmiah. Sedangkan penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang 

menganut filsafat positivisme, penelitian ini digunakan dalam meneliti populasi atau 

sempel tertentu. Pengumpulan data ini dalam penelitian yaitu melibatan instrument 

penelitian, analisis dan bersifat statistik yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah dicantumkan. 

Penelitian ini merupakan salah satu penelitian yang mengumpulkan data-data yang 

berupa angka dari hasil pengumpulan data penelitian yang menghubungkan antara 

variabel dengan menggunakan SPSS dimana penggunaan aplikasi tersebut  merupakan 

standart jenis ilmiah yang bermula dari pengumpulan data kalimat dan data angka. 

 Populasi dalam penelitian ini diambil pada tahun 2022 yang berjumlah 148 murid 

PPA. Karena pada tahun 2022 ini merupakan jumlah seluruh anak PPA dari umur 1 tahun 

– 19 tahun. Dalam penelitian ini penulis mengurangi jumlah populasi anak menjadi 148 

anak dengan fokus pada kelompok umur 15-19 tahun, jumah anak pada kelompok umur 

tersebut pada tahun 2023 sebanyak 49 anak dan menggunakan Cluster sampling (area 

sampel). 

 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 1 

Analisis Data  

Hasil Uji Validitas 

Indikator No Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

Kepribadian 

(Personality) 
1 

X1.1 0.580 0.364 Valid 

X1.2 0.526 0.364 Valid 

Reputasi 

(Reputation) 
2 

X1.3 0.455 0.364 Valid 

X1.4 0.373 0.364 Valid 

Nilai 

(Value) 
3 

X1.5 0.468 0.364 Valid 

X1.6 0.649 0.364 Valid 

Identitas Perusahaan 

(Corporate Identity) 
4 

X1.7 0.443 0.364 Valid 

X1.8 0.558 0.364 Valid 

Sumber: Data Primer diolah (2023) 

  

Berdasarkan Tabel menunjukan bahwa semua indikator yang digunakan untuk 

mengukur variabel Citra dalam penelitian ini mempunyai niali korelasi yang lebih besar 

dari rtabel. Hal ini menunjukan indikator dalam variabel Citra adalah valid. 

 

Tabel 2 

Indikator No Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

Perencanaan spasial 1 
X2.1 0.484 0.364 Valid 

X2.2 0.682 0.364 Valid 

Perencanaan ruang 2 

X2.3 0.628 0.364 Valid 

X2.4 0.616 0.364 Valid 

X2.5 0.628 0.364 Valid 

Perlengkapan 3 X2.6 0.511 0.364 Valid 
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Indikator No Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

X2.7 0.593 0.364 Valid 

Pesan-pesan yang disampaikan 

secara grafis 
4 

X2.8 0.677 0.364 Valid 

X2.9 0.753 0.364 Valid 

Unsur pendukung 5 

X2.10 0.370 0.364 Valid 

X2.11 0.616 0.364 Valid 

X2.12 0.697 0.364 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

  

Berdasarkan Tabel menunjukkan bahwa semua indikator yang digunakan untuk 

mengukur variabel fasilitas (X2) dalam penelitian ini mempunyai nilai korelasi yang lebih 

besar dari rtabel. Hal ini menunjukkan bahwa keseluruhan indikator dalam variabel fasilitas 

(X2) adalah valid. 

 

Tabel 3 

Hasil Pengujian Validitas Variabel Kepuasan (Y) 

Indikator No Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

Perasaan Puas 1 
Y1.1 0.674 0.364 Valid 

Y1.2 0.404 0.364 Valid 

Membeli produk/jasa 2 
Y1.3 0.518 0.364 Valid 

Y1.4 0.583 0.364 Valid 

Merekomendasi kepada orang lain 3 
Y1.5 0.456 0.364 Valid 

Y1.6 0.514 0.364 Valid 

Harapan yang terpenuhi 4 
Y1.7 0.490 0.364 Valid 

Y1.8 0.550 0.364 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

 

Berdasarkan Tabel menunjukkan bahwa semua indikator yang terdapat pada variabel 

Kepuasan (Y) dalam penelitian ini mempunyai nilai korelasi yang besar dari rtabel. Hal ini 

menunjukkan bahwa keseluruhan indikator dalam variabel kepuasan (Y) adalah valid. 

 

Tabel 4 

Uji Reliabilitas 

Variabel Alpha Keterangan 

Citra (X1) 0.915 Reliabel 

Fasilitas (X2) 0.880 Reliabel 

Kepuasan (Y) 0.759 Reliabel 

Sumber: Data Primer diolah (2023) 

 

Hasil uji reliabilitas tersebut menunjukan bahw seluruh varianel mempunyai 

koefisien Alpha yang cukup besar yaitu untuk variabel Citra (X1) sebesar 0.915, untuk 

variabel Fasilitas (X2) sebesar 0.880, dan yang ketiga nilai diatas 0.70 sehingga dikatakan 

semua konsep pengukuran masing-masing variabel dari kuesioner adalah 0.64.ketiganya 

memiliki semua konsep pengukuran masing-masing variabel dari koesioner adalah 

Reliabilitas. 
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Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 5 

Tabel Uji T (Uji Parsial) 

 
Sumber : Output SPSS 19.0 

 

Hasil uji T untuk variabel citra (X1) diperoleh nilai signifikasi adalah 0.016 < 0.05 

dan untuk nilai thitung 2.495 > ttabel 2.01290 sehingga dapat disimpulkan bahwa H01 

diterima Ha1, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari citra terhadap kepuasan 

anak pada Yayasan Pelita Kasih Desa. Sumberjo, Kecamatan. Kademangan, Kabupaten. 

Blitar. Sedangkan untuk variabel fasilitas (X2) diperoleh nila signifikasi adalah 0.002 < 

0.05 dan untuk menghitung nilai thitung 3.288 > ttabel 2.01290 hal ini menujukkan bahwa 

H02 dditerima Ha2, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari fasilitas terhadap 

kepuasan anak pada Yayasan Pelita Kasih Desa. Sumberjo, Kecamatan. Kademangan, 

Kabupaten. Blitar. 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 6 

Hasil Uji koefisien Determinasi (R2) 

 
Sumber: Output SPSS 19.0 

 

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui nilai adjusted R square sebesar 0.463, hal ini 

menjelaskan bahwa pengaruh variabel citra (X1) dan fasilitas (X2) secara simultan 

terhadap variabel kepuasan (Y) sebesar 46.3% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel 

independen lainnya sebesar 53.7%. 

 

Uji Serentak (Uji F) 

Tabel 7 

Hasil Uji F (Uji Parsial) 

 
Sumber : Output SPSS 19.0 
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Berdasarkan tabel 4.13 terlihat nilai signifikansi pengaruh  simultan citra (X1) dan 

fasilitas (X2) secara silmutan terhadap kepuasan (Y) sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F 

hitung 21,658 > F tabel 3,20 , sehingga dapat disimpulkan H3 diterima artinya terdapat 

pengaruh secara simultan Bersama-sama citra (X1) dan fasilitas (X2) secara silmutan 

(bersama-sama) terhadap kepuasan (Y). 

 

1. Pengujian Hipotesis 1 

Hipotesis pertama hasil dari penelitian ini, menunjukkan citra berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan. Nilai signifikansinya 0.016 yang berarti citra memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap memilih sekolah, maka dari itu hipotesis 1 

dinyatakan diterima. 

2. Pengujian Hipotesis 2 

Hipotesis kedua hasil dari penelitian ini, menunjukan fasilitas berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan. Nilai signifikansi sebesar 0.002 yang artinya fasilitas 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan, maka dari itu hipotesis 2 

dinyatakan diterima. 

3. Pengujian Hipotesis 3 

Hipotesis ketiga hasil dari penelitian ini, menunjukkan bahwa citra dan fasilitas 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan. Nilai signifikansi sebesar 0.016 dan 0.002 

yang artinya citra dan fasilitas secara simultan dan parsial berpengaruh secara 

signifikan terhadap kepuasan, maka dari itu hipotesis 3 dinyatakan diterima. 

 

Pembahasan 

1. Pengaruh citra yayasan terhadap kepuasan anak 

Hasil penelitan menunjukkan bahwa citra yayasan (X1) berpengaruh positif 

signifikan terhadap kepuasan anak (Y) pada Yayasan Pelita Kasih IO-0792. Dari 

hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa semakin baik citra yayasan 

maka semain banyak juga anak yang merasa puas berada di Yayasan ini. Hasil 

pernyataan kuesioner yang tinggi yaitu “Yayasan Pelita Kasih cepat tanggap dalam 

menyelesaikan masalah”. Faktor yang mempengaruhi meningkatnya rasa kepuasan 

terdapat pada indikator Value (Nilai). Hal ini sejalan dengan penelitian dan teori 

pendukung yang dilakukan oleh Siti (2012), yang mengatakan bahwa terdapat 

pengaruh secara positif dan signifikan antara citra dan kepuasan anak. Berdasarkan 

pernyataan dari Frank Jefkins (2017:114), citra diartikan sebagai kesan seseorang 

atau individu tentang sesuatu yang muncul sebagai hasil dari pengetahuan dan 

pengalamannya. 

2. Pengaruh fasilitas terhadap kepuasan anak 

Hasil penelitan menunjukkan bahwa fasilitas yayasan (X2) berpengaruh positif 

signifikan terhadap kepuasan anak (Y) pada Yayasan Pelita Kasih IO-0792. Dari 

hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin baik fasilitas yang diberikan maka rasa 

kepuasan anak semakin meningkat. Hasil pernyataan kuesioner yang tinggi yaitu 

“Telah terpenuhinya perlengkapan komputer yang ada di ruang komputer untuk 

keperluan anak mengerjakan tugas di Yayasan Pelita Kasih” dalam indikator 

perlengkapan, selain itu masih banyak fasilitas yang diberikan seperti tenis meja, tari, 

dan musik. Hal ini sejalan dengan penelitian dan teori pendukung yang dilakukan 

oleh Intan (2016), yang mengatakan bahwa terdapat pengaruh secara positif dan 

signifikan antara fasilitas dan kepuasan anak.  Berdasarkan pernyataan dari Tjiptono 
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(2012:349), fasilitas merupakan sumber daya fisik yang harus ada sebelum 

suatu  jasa ditawarkan kepada konsumen. 

3. Pengaruh citra dan fasilitas Yayasan terhadap kepuasan anak 

Hasil penelitan pada menunjukkan bahwa citra yayasan (X1) dan fasilitas 

yayasan (X2) berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan anak pada Yayasan 

Pelita Kasih IO-0792. Hasil pernyataan kuesioner yang tinggi yaitu “Saya 

memberikan informasi kepada masyarakat luas tentang keberadaan Yayasan Pelita 

Kasih” dalam indikator merekomendasikan kepada orang lain. Hal ini sejalan dengan 

penelitian dan teori pendukung yang dilakukan oleh Handayani, Nofi (2021), yang 

mengatakan bahwa terdapat pengaruh secara positif dan signifikan antara fasilitas 

dan kepuasan anak.  Berdasarkan pernyataan dari Firmansyah (2019:39), Perasaan 

puas merupakan tingkat perasaan yang dirasakan individu setelah kinerja atau hasil 

yang didapatkan kemudian dibandingkannya dengan harapan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan 

bahwa :  

1. Citra yayasan (X1) berpengaruh terhadap kepuasan anak (Y) di Yayasan Pelita Kasih 

IO-0792 berpengaruh positif dan signifikan artinya semakin baik citra yang ada pada 

Yayasan  maka akan banyak anak yang merasa puas di Yayasan. Hal ini ditunjukkan 

dengan rasa kepedulian Yayasan yang selalu di berikan kepada masyarakat sekitar. 

2. Fasilitas Yayasan (X2) berpengaruh terhadap kepuasan anak (Y) di Yayasan Pelita 

Kasih IO-0792 berpengaruh positif dan signifikan artinya semakin baik fasilitas yang 

diberikan maka akan banyak anak yang merasa puas dengan yayasan tersebut. Hal 

ini ditunjukkan dengan adanya fasilitas komputer, hingga memberi bimbingan dalam 

bidang olahraga, belajar menari, dan bermain musik. 

3. Citra Yayasan (X1) dan fasilitas Yayasan (X2) berpengaruh terhadap kepuasan anak 

(Y) di Yayasan Pelita Kasih IO-0792 berpengaruh positif baik citra yang disebarkan 

dan semakin  banyak fasilitas yang disediakan maka semakin mendorongnya rasa 

kepuasan yang anak rasakan di yayasan tersebut. Hal ini ditunjukkan dengan adanya 

perasaan puas dalam mendapatkan hak yang sesungguhnya di Yayasan. 

 

SARAN 

1. Bagi Yayasan Pelita Kasih IO-0792 

Yayasan Pelita Kasih IO-0792 Sumberjo, Kademangan, Kabupaten Blitar 

diharapkan agar lebih memperhatikan atau mengembangkan citra yang ada di 

yayasan ini agar mendapat nilai lebih yang dapat dipandang oleh kepuasan anak. Dari 

hasil penelitian pada variabel fasilitas mungkin dapat diperbaiki dalam memberi 

fasilitas komputer yang ada agar lebih terawat dan dapat menjalankan belajar-

mengajar dengan lebih kreatif dan inovatif, membangun lagi komunitas dalam 

bidang olahraga, dan meningkatkan lagi dalam pengajaran tari. Maka dari itu 

Yayasan Pelita Kasih IO-0792 harus menerapkan rasa kepuasan yang dapat dirasakan 

oleh anak saat berada di yayasan ini. Sehingga dapat menambah pengaruh kepuasan 

pada diri anak sendiri dan juga meningkatkan tujuan Yayasan. 

2.  Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan agar peneliti selanjutnya dapat menggunakan penelitian ini sebagai 

bahan acuan dan tambahan informasi dan dapat menggunakan variabel bebas dan 
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variabel terkait yang berbeda dengan peneliti sebelumnya, sehingga dapat lebih 

bervariasi serta berbeda dengan penelitian terdahulu. 
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